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Pendahuluan

Angka Kejadian TB di dunia masih tinggi

Tahun 2018 terdapat 10 juta kasus baru

Angka kematian mencapai 1,2 juta (WHO, 

2020)

Diabetes Melitus 

meningkatkan 

resiko TB 2-3 kali

(Crevel & Critchley, 

2021)

HIV 

meningkatkan 

resiko TB 29 kali

(Kemenkes RI, 2020)

HUBUNGAN  DIABETES MELITUS TIPE 2 DAN INFEKSI HIV 

DENGAN PENDERITA YANG TERDUGA TUBERKULOSIS
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Rumusan dan Batasan Masalah

?…
? …01.

Bagaimana hubungan Diabetes Melitus tipe 2 dengan

penderita yang terdugaTB ?

Bagaimana hubungan infeksi HIV dengan penderita

yang terduga TB ?
02.

RUMUSAN MASALAH

BATASAN MASALAH

Batasan masalah penelitian ini adalah pasien terduga TB dengan

pemeriksaan TCM
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TUJUAN PENELITIAN

Mengetahui hubungan Diabetes Melitus tipe 2 dan infeksi HIV dengan 

penderita yang terduga Tuberkulosis

TUJUAN UMUM

TUJUAN KHUSUS

1. Menganalisis hubungan Diabetes Melitus tipe 2 dengan penderita

yang terduga Tuberkulosis

2. Menganalisis hubungan infeksi HIV dengan penderita terduga

Tuberkulosis
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METODE PENELITIAN

DESAIN PENELITIAN

Observasional Analitik melalui
pendekatan Cross Sectional

Untuk mengetahui hubungan antara DM Tipe II dan HIV 
dengan Penderita Terduga TB pada titik waktu yang sama
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POPULASI DAN SAMPEL

Populasi : Pasien yang melakukan pemeriksaan TCM di Puskesmas Cisadea

Sampel : Pasien terduga TB yang melakukan pemeriksaan TCM

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN

Penelitian : Maret s/d April 2024

Penelitian : Puskesmas Cisadea Dinas Kesehatan Kota Malang

ETIK PENELITIAN

Lulus uji etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran

Universitas Islam Malang No. 086/LE.001/V/01/2024.
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METODE PENGUMPULAN DATA

semua sampel pada rentang waktu penelitian yang

sesuai kriteria inklusi diambil sebagai sampel

penelitian

Menggunakan
Accidental  Sampling

TEKNIK ANALISA DATA

Kadar gula darah dan antibodi terhadap HIV diuji korelasi nya terhadap positif TB 

dengan uji statistic Cross Sectional Chi Square dengan tingkat kepercayaan 95 % 

(α = 0,05)
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Karakteristik sampel penelitian berdasarkan kategori umur
Hasil Penelitian
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Hasil Uji Statistik Chi Square
Tabel 1 Hubungan antara hasil pemeriksaan TB dengan kadar gula darah sewaktu 

 

Hasil Gula Darah  

Total <180 >180 

Hasil TB Negatif Nilai Pengamatan 17 8 25 

Nilai Harapan 13.1 11.9 25.0 

% dalam Hasil Gula Darah 81.0% 42.1% 62.5% 

Positif Nilai Pengamatan 4 11 15 

Nilai Harapan 7.9 7.1 15.0 

% dalam Hasil Gula Darah 19.0% 57.9% 37.5% 

Pearson Chi-Square Asymp. Sig. (2-sided) .011   

 
Berdasarkan uji statistika terdapat hubungan signifikan (p <0.05) antara prevalensi penderita

TB dengan kadar gula darah digambarkan sebagai berikut : (Tabel 1.). terdapat 11 penderita TB

positif dengan kadar gula darah > 180 mg/dl atau 57,9 %, lebih tinggi dibandingkan kadar gula

darah > 180 mg/dl pada penderita TB negatif yang sebesar 42,1 %.:
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Hasil Uji Statistik Chi Square
Tabel 2  Hubungan antara hasil pemeriksaan TB dengan antibodi terhadap HIV 

 

Hasil HIV Total 

Non Reaktif Reaktif  

Hasil TB Negatif Nilai Pengamatan 24 1 25 

Nilai Harapan 23.8 1.3 25.0 

% dalam Hasil HIV 63.2% 50.0% 62.5% 

Positif Nilai Pengamatan 14 1 15 

Nilai Harapan 14.3 .8 15.0 

% dalam Hasil HIV 36.8% 50.0% 37.5% 

Pearson Chi-Square Asymp. Sig. (2-sided) .708   

 
Sedangkan hasil analisis antara hasil pemeriksaan TB dan hasil pemeriksaan antibodi HIV pada

penderita terduga TB didapatkan hasil TB positif dan HIV Reaktif sebanyak 1 penderita atau 2,5

% dari jumlah sampel. Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai Asym. Sig (2-sided) Pearson Chi-

Square 0,708, yang menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara hasil pemeriksaan TB

dengan kejadian HIV
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Temuan Penting Penelitian

Terdapat hubungan yang signifikan antara diabetes melitus tipe 2 dan

penderita terduga TB, sedangkan antara infeksi HIV dan penderita terduga

TB tidak terdapat hubungan yang signifikan
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Manfaat Penelitian

Sebagai dasar untuk penatalaksanaan pemeriksaan laboratorium penderita

TB dengan resiko Diabetes Melitus tipe 2 atau HIV
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